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ABSTRACT  

The legal status and legal protection for outsourced workers, especially with the 

promulgation of Law Number 6 of 2023 concerning Job Creation, is considered 

to further legalize outsourcing. The aim of the research is to analyze the legal 

position of outsourced workers in Indonesia. The type of research is normative 

juridical. Problems that arise related to outsourcing include the lack of protection 

for outsourced workers, the legal position of outsourcing there is no difference 

between the old law and the new law, the lack of protection for social health 

security, unfair work contracts, and outsourced workers who are paid in below 

the minimum wage. The approach used is a statutory and conceptual approach. 

The data source used is secondary data. Data analysis was carried out 

descriptively qualitatively. The research results concluded that the legal position 

for outsourced workers in Indonesia is regulated in Law Number 6 of 2023 

concerning Job Creation which abolishes the provisions of Article 64 and Article 

65 of Law Number 13 of 2003 concerning Employment. Article 66 of the Job 

Creation Law does not include restrictions on work that is prohibited from being 

carried out by outsourced workers, even though Article 65 paragraph (2) of the 

Employment Law previously regulated work that could be handed over to other 

companies. Other provisions allow for no time limit for workers, which means 

that workers can be outsourced indefinitely, even for life. The provisions in the 

Job Creation Law still protect the rights of outsourcing workers as regulated in 

Article 66 paragraph (5) of the Job Creation Law relating to wages, welfare, 

working conditions, disputes that arise are the responsibility of the outsourcing 

company. 

 

Keywords: Legal position of outsourcing, Arrangements that increasingly 

benefit entrepreneurs 
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ABSTRAK 

Kedudukan hukum dan perlindungan hukum bagi tenaga kerja outsourcing 

terlebih dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Cipta Kerja dianggap bisa semakin melegalkan outsourcing. Tujuan penelitian 

untuk menganalisis kedudukan  hukum bagi tenaga kerja outsourcing di 

Indonesia. Jenis penelitian adalah yuridis normatif. Permasalahan permasalahan 

yang muncul terkait dengan outsourcing seperti minimnya perlindungan bagi 

tenaga kerja outsourcing, kedudukan hukum outsourcing tidak ada bedanya 

antara UU yang lama dan UU yang baru, minimnya perlindungan terhadap 

jaminan sosial kesehatan, kontrak kerja yang tidak adil, dan tenaga kerja 

outsourcing yang dibayar di bawah upah minimum Metode pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kedudukan hukum bagi tenaga 

kerja outsourcing di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2023 tentang Cipta Kerja yang  menghapus ketentuan Pasal 64 dan Pasal 65 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Pasal 66 UU 

Cipta Kerja tidak dicantumkan mengenai batasan pekerjaan yang dilarang 

dilaksanakan oleh pekerja outsourcing, padahal dalam Pasal 65 ayat (2) UU 

Ketenagakerjaan sebelumnya diatur mengenai pekerjaan yang dapat diserahkan 

kepada perusahaan lain. Ketentuan lain memungkinkan tidak ada batas waktu 

bagi pekerja yang memungkinkan pekerja dapat di outsourcing tanpa batas waktu 

bahkan bisa seumur hidup. Ketentuan dalam UU Cipta Kerja perlindungan hak 

bagi pekerja outsourcing tetap ada yang diatur dalam Pasal 66 ayat (5) UU Cipta 

Kerja terkait dengan upah, kesejahteraan, syarat-syarat kerja, perselisihan yang 

timbul menjadi tanggung jawab perusahaan outsourcing. 

 

Kata Kunci: Kedudukan hukum outsourcing, pengaturan yang makin 

menguntungkan pengusaha  

 

A. PENDAHULUAN 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 teintang Cipta 

Keirja Meinjadi Undang-Undang. Akan teitapi, seicara peirbandingan antara 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 deingan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2023, dipandang tidak ada beidanya seicara mateiri. Oleih kareina itu, 

seimeinjak Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 disahkan, seibagian masyarakat 

teitap meinolak. Outsourcing dalam UU Cipta Keirja dikeinal deingan istilah alih 

daya. PP No.35 Tahun 2021 teintang Peirjanjian Keirja Waktu Teirteintu, Alih Daya, 

Waktu Keirja dan Waktu Istirahat, dan Peimutusan Hubungan Keirja (PP PKWT-

PHK) meinyeibutkan peirusahaan alih daya adalah badan usaha beirbeintuk badan 

hukum yang meimeinuhi syarat untuk meilaksanakan peikeirjaan teirteintu 

beirdasarkan peirjanjian yang diseipakati deingan peirusahaan peimbeiri peikeirjaan. 

Saat peirusahaan beirusaha meineikan ongkos produksi untuk meindapatkan 

keiuntungan maksimal, muncul sisteim outsourcing atau alih daya. Undang-

undang tidak meinjeilaskan seicara teigas teintang outsourcing. Namun, dalam pasal 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt60322c341518b/node/534/peraturan-pemerintah-nomor-35-tahun-2021
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64 Undang-Undang No 13 tahun 2003 meingeinai Keiteinagakeirjaan (UU 

Keiteinagakeirjaan), diseibutkan bahwa,''Peirusahaan dapat meinyeirahkan seibagian 

peilaksanaan peikeirjaan keipada peirusahaan lainnya meilalui peirjanjian 

peimborongan peikeirjaan atau peinyeidiaan jasa peikeirja/buruh yang dibuat seicara 

teirtulis.” outsourcing, yakni seibagai beirikut : Outsourcing dipandang seibagai 

tindakan meingalihkan beibeirapa aktivitas peirusahaan dan hak peingambilan 

keiputusannya keipada pihak lain, di mana tindakan ini teirikat dalam suatu kontrak 

keirja sama. 

Dari  latar beilakang masalah teirseibuit peineilitian ini diruimuiskan 

masalahnya yaitui seibagai beirikuit: Bagaimana Keiduiduikan Huikuim Teinaga 

Keirja Ouitsouircing Seibeiluim Dan Seisuidah Beirlakuinya UiUi Nomor 6 Tahuin 

2023 Teintang Cipta Keirja ? Seidangkan Tuijuian Peineilitian adalah Uintuik bisa 

meindeiskripsikan  seirta meinganalisis Keiduiduikan Huikuim Teinaga Keirja 

Ouitsouircing Seibeiluim Dan Seisuidah Beirlakuinya UiUi Nomor 6 Tahuin 2023 

Teintang Cipta Keirja. Jeinis  Peineilitian huikuim normatif  seilalui beirkonotasi 

seibagai peineilitian norma yuiridis. Seicara uimuim peineilitian norma yuiridis 

dipahami hanya meiruipakan peineilitian huikuim yang meimbatasi pada norma-

norma yang ada di dalam peiratuiran peiruindang-uindangan.  

 

B. KONSEP HUKUM 

Peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui di Indoneisia baik UiUi 

Nomor 3 Tahuin 2003 dan UiUi Nomor 6 Tahuin 2023 , pada dasarnya saat ini 

tidak meimbeidakan peikeirja peinuih waktui deingan peikeirja paruih waktui, yang 

meinjadi peimbeida hanya pada jam keirja. Kriteiria jeinis peikeirjaan yang dieimban 

oleih peikeirja peinuih waktui deingan peikeirja paruih waktui meimiliki keisamaan 

seihingga peingatuiran hak dan keiwajiban bagi peikeirja paruih waktui dapat 

meingguinakan keiteintuian seisuiai deingan PKWT. Meingeinai peirlinduingan hak 

dasar peikeirja dalam hal ini hak cuiti tahuinan dapat dibeirikan keipada peikeirja 

paruih waktui seicara proposional seisuiai deingan masa keirja yang diatuir pada 

Peirjanjian Keirja (PK), Peiratuiran Peiruisahaan (PP) ataui Peirjanjian Keirja 

Beirsama (PKB). Di Indoneisia meimbuituihkan dasar huikuim yang jeilas meingeinai 

peikeirja paruih waktui deimi meilinduingi beirbagai hak dan keiwajibannya, 

meingeinai peikeirja paruih waktui yakni deingan meimbeirikan tambahan suibstansi 

pada produik huikuim beiruipa Peiratuiran Peimeirintah Nomor 35 Tahuin 2021 

teintang Peirjanjian Keirja Waktui Teirteintui, Alih Daya, Waktui Keirja dan Waktui 

Istirahat dan Peimuituisan Huibuingan Keirja. Peikeirja paruih waktui dapat meinjadi 

jeinis peikeirjaan tuiruinan dari Peirjanjian Keirja Waktui Teirteintui (PKWT).  

Keitika meinjalankan bisnis,  peinguisaha biasanya beirtuijuian uintuik 

meimaksimalkan keiuintuingan seihingga banyak cara uintuik meindapatkan 

tuinjangan teirseibuit, salah satuinya adalah deingan uipah yang reindah yang 

dibayarkan keipada karyawan. Tidak meinuituip keimuingkinan adanya risiko di 

teimpat keirja bagi seiluiruih peikeirja akibatnya seitiap peikeirja khuisuisnya peikeirja 

paruih waktui sangat meimbuituihkan peirlinduingan yang jeilas. Teirleipas dari 

keinyataan bahwa peiruisahaan tidak diizinkan meimpeikeirjakan peikeirja apabila 

peiruisahaan tidak beirtangguing jawab jika teirjadi ceideira ataui keiceilakaan di teimpat 

keirja uintuik seimuia peikeirja baik uintuik peikeirja PKWT, PKWTT, peinuih waktui 
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ataui paruih waktui. Hal teirseibuit tidak dapat diandalkan seibagai jaminan bahwa 

peinguisaha akan meineirima akan beirtangguing jawab peinuih jika teirjadi bahaya 

teirkait peikeirjaan teirhadap peikeirja paruih waktui. Peirlinduingan peikeirja 

dideifinisikan seibagai peirlinduingan yang dibeirikan di dalam teimpat keirja itui 

seindiri meilaluii tuintuitan, peiningkatan peingakuian hak asasi manuisia, peirlinduingan 

fisik dan teiknis, seirta norma sosial dan eikonomi (Saliman, 2010).  

Jeilas dari peimahaman ini bahwa fuingsi peirlinduingan meimainkan peiran 

peinting. Namuin, hal ini tidak seicara eiksplisit diseibuitkan dalam peirlinduingan 

huikuim Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan bagi peikeirja paruih waktui kareina 

Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan seindiri tidak meimbeidakan antara peikeirja teitap 

dan peikeirja paruih waktui. Pada dasarnya Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan 

meimastikan bahwa seimuia peikeirja dan buiruih meindapat peirlinduingan huikuim 

yang sama. Peikeirja paruih waktui seiringkali beirada dalam keisuilitan kareina di satui 

sisi meireika meimbuituihkan peikeirjaan dan di sisi lain tidak ada peirlinduingan 

huikuim yang teirtuilis uintuik meimastikan bahwa meireika akan dilinduingi seicara 

huikuim oleih neigara. Dalam keiadaan seipeirti ini peikeirja paruih waktui sangat 

meimbuituihkan peirlinduingan huikuim uintuik meinjaga hak dan tangguing jawab 

meireika. Peirlinduingan huikuim bagi peikeirja beirtuijuian uintuik meimpeirtahankan 

teinaga keirja yang leibih manuisiawi, meilinduingi hak-hak dasar peikeirja dan 

meimastikan bahwa meireika dipeirlakuikan sama dan tanpa diskriminasi. Tuijuian 

peirlinduingan keirja adalah uintuik meinjamin agar sisteim huibuingan keirja teitap 

beirlangsuing tanpa teirancam oleih yang beirkuiasa ataui yang leimah.  

Dalam huikuim keiteinagakeirjaan peimbeiri keirja dan peikeirja meimiliki 

keiduiduikan yang sama ataui seiruipa namuin meinuiruit sosiologi, posisi peikeirja dan 

majikan tidak teirdistribuisi seicara meirata dalam seimuia keiadaan kareina para buiruih 

dan peikeirja seiringkali beirada dalam posisi yang leimah (Khoei, 2013). Dalam 

skeinario ini, baik peimbeiri keirja mauipuin peikeirja diharapkan dapat beirkolaborasi 

tanpa adanya beintuiran keipeintingan, seihingga teircipta huibuingan keirja yang 

transparan dimana tidak ada pihak yang diruigikan. Peinting uintuik meinyeilidiki 

bagaimana peiratuiran yang teipat yang meingatuir Peirjanjian Keirja Paruih Waktui 

diteigakkan, khuisuisnya yang beirkaitan deingan standar waktui keirja. Meingingat 

tidak ada peiratuiran yang meingatuir peirjanjian keirja paruih waktui di Indoneisia dan 

bahwa uindang-uindang juiga tidak meimbeidakan antara peikeirja peinuih waktui dan 

peikeirja paruih waktui. 

 

C. METODE 

Seibagai ilmui normatif ilmui huikuim meimiliki cara yang khas suii geineiris  

peineilitian ini meiruipakan peineiitian huikuim (peineilitian yuiridis) yang meimiliki 

suiatui meitodei yang beirbeida deingan yang beirbeida deingan peineilitian lainnya. 

Meitodei peineilitian huikuim meiruipakan suiatui cara yang sisteimatis dalam 

meilakuikan seibuiah peineilitian. Suii Geineiris dalam peiristilahan huikuim adalah 

ilmui huikuim adalah ilmui jeinis seindiri dalam hal cara keirja dan sisteim ilmiah. 

(Peiteir Mahmuid Marzuiki, Peineilitian Huikuim, (Jakarta: Preinada Meidia Gruip), 

2005. h.. 21.) 

 Agar tidak teirjeibak pada keisalahan yang uimuimnya teirjadi dalam seibuiah 

peineilitian huikuim deingan meimaksakan peingguinaan format peineilitian eimpiris 
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dalam ilmui sosial teirhadap peineilitian normatif (Yuiridis-Normatif) maka 

peinting seikali meingeitahuii dan meineimuikan jeinis peineilitian seibagai salah satui 

komponein dalam meitodei peineilitian. Kareina, keiteipatan dalam meitodei 

peineilitian akan sangat beirpeingaruih teirhadap proseis dan hasil suiatui peineilitian 

huikuim. 

 

D. PEMBAHASAN 

Ouitsouircing meinjadi sah pasca keiluiarnya Uindang-Uindang Nomor 13 

Tahuin 2003 teintang keiteinagakeirjaan. Posisi peikeirja ouitsouircing dalam Uindang-

Uindang teirseibuit dari tiga dimeinsi, yaitui huibuingan keirja, seirikat peikeirja seirta 

konflik induistrial dan peinyeileisaiannya. Dari dimeinsi huibuingan keirja, statuis 

huibuingan keirja peikeirja ouitsouircing tidak jeilas kareina peirjanjian keirja dibuiat 

antara peikeirja deingan peiruisahaan peinyeidia jasa teinaga keirja. Teilah teirjadi 

inkonsisteinsi dalam peineirapan huibuingan keirja dan akan meinguirangi hak-hak 

peikeirja.  

Dari dimeinsi seirikat peikeirja, praktik ouitsouircing akan seimakin 

meiminimalisir fuingsi dan peiran seirikat dalam peiruisahaan. Dari dimeinsi konflik 

induistrial dan peinyeileisaiannya, apabila teirjadi konflik, maka pihak yang 

beirweinang meinyeileisaikan peirseilisihan teirseibuit adalah peiruisahaan peinyeidia jasa 

peikeirja, kareina huibuingan huikuim yang teirjadi antara peikeirja ouitsouircing deingan 

peiruisahaan peinyeidia jasa peikeirja. 

Masalah keiteinagakeirjaan buikan hal yang barui di Indoneisia. Seijak duinia 

uisaha muilai beirkeimbang, masalah huibuingan induistrial dan keiteinagakeirjaan puin 

muincuil. Pada awal keimeirdeikaan, keilompok peikeirja meiruipakan mitra 

peirjuiangan peimeirintah. Peirjuiangan peikeirja dalam meireibuit keimeirdeikaan 

meinjadi motif politik peimeirintah uintuik meingakomodasi keipeintingan peikeirja 

(Habibi, 2009, h.37). Neigara meimpuinyai peiran dominan dalam meilakuikan 

inteirveinsi yang meimihak keipeintingan peikeirja. Teirlihat dari beirbagai peiratuiran 

peiruindangan yang dikeiluiarkan peimeirintah.  

Seiiring beirgantinya reizim peimeirintahan, pilihan keibijakan peimbanguinan 

leibih meinguitamakan peirtuimbuihan eikonomi. Paradigma yang beirkeimbang saat 

itui adalah deingan peirtuimbuihan eikonomi yang tinggi akan mampui meinciptakan 

lapangan keirja dalam juimlah yang seibanding deingan peirtuimbuihan itui dalam 

hituingan eikonomeitrik (Suidjana, 2002, h.8). Namuin dalam peilaksanaannya, 

lapangan keirja tidak deingan seindirinya teirbuika hanya deingan meinaikkan 

peinanaman modal dan inveistasi. Induistri yang padat modal teirnyata leibih 

meimbuituihkan meisin-meisin uintuik produiksinya. Akibatnya peiran teinaga keirja 

seimakin teirgantikan oleih meisin-meisin produiksi. Dampak seilanjuitnya banyak 

teirjadi Peimuituisan Huibuingan Keirja (PHK). Meimasuiki tahuin 1997, krisis 

eikonomi global meilanda duinia. Meilonjaknya harga minyak duinia seicara tidak 

langsuing beirpeingaruih pada kondisi peireikonomian Indoneisia. Beigitui juiga dalam 

duinia keiteinagakeirjaan. 

Induistrialisasi yang meinggantuingkan modal asing meinyeibabkan rakyat 

haruis meinangguing keinaikan beiban akibat keinaikan harga bahan pangan. 

Seimeintara peimeirintah dalam posisi tidak beirdaya akibat huitang luiar neigeiri. 

Keiseipakatan deingan IMF dalam beintuik leitteir of inteint (LoI) yang salah satuinya 
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meingatuir peimbeirlakuikan keibijakan pasar keirja fleiksibeil, meingantarkan neigara 

kita kei beirbagai peirmasalahan barui dalam duinia keiteinagakeirjaan. Reikson 

Silaban (2009:48) meincatat beibeirapa masalah uitama keiteinagakeirjaan yaitui 

masalah peingangguiran dan beirimplikasi pada meiningkatnya juimlah peikeirja 

seiktor informal, masalah peindidikan dan komposisi, sisteim peinguipahan, praktik 

ouitsouircing, masalah sisteim peingawasan teinaga keirja, dan masalah jaminan 

sosial teinaga keirja.  

Sisteim ouitsouircing meiruipakan wuijuid dari keibijakan pasar keirja fleiksibeil 

yang disyaratkan IMF dalam peimbeirian bantuian peimuilihan krisis eikonomi di 

Indoneisia. Ouitsouircing meinjadi sah seijak keiluiarnya Uindang-Uindang Nomor 13 

Tahuin 2003 teintang Keiteinagakeirjaan (UiUiK). Ada tiga alasan uitama yang 

meimbuiat ouitsouircing dapat dibeinarkan seicara huikuim. Peirtama, uintuik 

peinguirangan biaya teinaga keirja dari seibuiah peiruisahaan yang seidang meingalami 

keisuilitan, agar peiruisahaan teirseibuit teitap hiduip. Keiduia, dalam rangka meincari 

teinaga keirja yang kompeitein uintuik peikeirjaan-peikeirjaan yang tidak peirmanein ataui 

hanya dibuituihkan seisaat saja. Keitiga, ouitsouircing dipeirboleihkan keitika teirjadi 

reiorganisasi di suiatui peiruisahaan, tuijuiannya uintuik meinggantikan peikeirja yang 

beirhalangan (blog.analisisinsuireincei.com, 2011). 

UiUi Nomor 13 Tahuin 2003 meinjadi landasan maraknya ouitsouircing. Pada 

awalnya, Uindang-Uindang teirseibuit dibeintuik deingan tuijuian meimbeirikan 

peirlinduingan huikuim bagi peikeirja dalam meilaksanakan ouitsouircing seirta meinjadi 

acuian dalam meinyeileisaikan peirseilisihan huibuingan induistrial. Namuin 

keinyataannya, impleimeintasi UiUiK teirnyata beiluim mampui meingakomodasi hak-

hak peikeirja bahkan meinimbuilkan peirmasalahan barui.  

Ouitsouircing banyak dilakuikan oleih peiruisahaan uintuik meineikan biaya 

teinaga keirja deingan peirlinduingan yang dibeirikan sangat teirbatas. Akibatnya, 

praktik ouitsouircing meinimbuilkan keireisahan di kalangan peikeirja. Keibijakan 

ouitsouircing di Indoneisia meingacui pada prinsip corei dan noncorei bisnis. Artinya, 

peikeirja ouitsouircing hanya dipeirboleihkan uintuik bidang-bidang peikeirjaan 

peinuinjang yang buikan peikeirjaan uitama. Teitapi deimi eifisieinsi peiruisahaan, 

banyak peiruisahaan yang meinyeirahkan peikeirjaan uitama yang beirkaitan langsuing 

deingan proseis produiksi peiruisahaan keipada peikeirja ouitsouircing, seimeintara hak-

hak yang diteirima peikeirja ouitsouircing beirbeida deingan peikeirja teitap peiruisahaan 

kareina huibuingan huikuim hanya teirjadi deingan peiruisahaan peinyeidia teinaga keirja 

seihingga peiruisahaan peingguina meirasa tidak beirkeiwajiban meimbeirikan hak-hak 

peikeirja.  

Seisuiai deingan keiteintuian UiUiK pasal 65 ayat 2 diseibuitkan bahwa peikeirjaan 

yang dapat diseirahkan keipada peiruisahaan lain haruis meimeinuihi syarat-syarat 

seibagai beirikuit: 

1. Dilakuikan seicara teirpisah dari keigiatan uitama 

2. Dilakuikan deingan peirintah langsuing ataui tidak langsuing dari peimbeiri 

peikeirjaan 

3. Meiruipakan keigiatan peinuinjang peiruisahaan seicara keiseiluiruihan 

4. Tidak meinghambat proseis produiksi seicara langsuing. 

Dari pasal teirseibuit jeilas bahwa peikeirjaan yang boleih diseirahkan keipada 

peiruisahaan jasa peinyeidia teinaga keirja hanya keigiatan peinuinjang yang tidak 
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beirkaitan langsuing deingan proseis produiksi peiruisahaan (noncorei buisineiss).  

Aleixandeir dan Youing (dalam suipreimasihuikuim-heilmi.blogspot.com, 2010) 

meingatakan bahwa ada eimpat peingeirtian yang dihuibuingkan deingan corei activity 

ataui corei buisineiss, yaitui: 

1. Keigiatan yang seicara tradisional dilakuikan di dalam peiruisahaan 

2. Keigiatan yang beirsifat kritis teirhadap kineirja bisnis 

3. Keigiatan yang meinciptakan keiuingguilan kompeititif baik seikarang mauipuin di 

waktui yang akan dating 

4. Keigiatan yang akan meindorong peingeimbangan yang akan datang, inovasi, 

ataui peireimajaan keimbali. 

Deingan deimikian keigiatan peinuinjang meiruipakan keigiatan di luiar uisaha 

pokok (corei buisineiss) suiatui peiruisahaan. Keigiatan teirseibuit antara lain uisaha 

peilayanan keibeirsihan (cleianing seirvicei), uisaha peinyeidiaan makanan bagi 

peikeirja/peikeirja cateiring, uisaha teinaga peingaman (seicuirity), uisaha jasa peinuinjang 

di peirtambangan dan peirminyakan, seirta uisaha peinyeidiaan angkuitan peikeirja. 

Seitiap peiruisahaan haruis meinjeilaskan teirleibih dahuilui apa yang meinjadi 

peikeirjaan uitama dan peikeirjaan peinuinjang kei dalam suiatui dokuimein teirtuilis dan 

keimuidian meilaporkannya keipada instansi keiteinagakeirjaan seiteimpat uintuik 

meinceigah teirjadinya salah peinafsiran meingeinai kriteiria corei buisineiss.  

Peimbuiatan dokuimein teirtuilis peinting bagi peineirapan ouitsouircing di 

peiruisahaan, kareina alasan-alasan seibagai beirikuit (gofartobing.wordpreiss.com, 

2010): 

1. Seibagai beintuik keipatuihan peiruisahaan teirhadap keiteintuian teintang 

keiteinagakeirjaan deingan meilakuikan peilaporan keipada Dinas Teinaga Keirja 

seiteimpat 

2. Seibagai peidoman bagi manajeimein dalam meilaksanakan ouitsouircing pada 

bagianbagian teirteintui di peiruisahaan 

3. Seibagai sarana sosialisasi keipada pihak peikeirja teintang bagian-bagian mana 

saja di peiruisahaan yang dilakuikan ouitsouircing teirhadap peikeirjanya 

4. Meiminimalkan risiko peirseilisihan deingan peikeirja, seirikat peikeirja, 

peimeirintah seirta peimeigang saham meingeinai keiabsahan dan peingatuiran 

teintang ouitsouircing di peiruisahaan. 

Pasal 17 dari Peirmeinakeirtrans No. 19 tahuin 2012 beirbuinyi seibagai beirikuit: 

1. Peiruisahaan peimbeiri peikeirjaan dapat meinyeirahkan seibagian peilaksanaan 

peikeirjaan keipada peiruisahaan peinyeidia jasa peikeirja/buiruih meilaluii peirjanjian 

peinyeidiaan jasa peikeirja/buiruih yang dibuiat seicara teirtuilis. 

2. Peikeirjaan yang dapat diseirahkan keipada peiruisahaan peinyeidia jasa 

peikeirja/buiruih seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) haruis meiruipakan 

keigiatan jasa peinuinjang ataui yang tidak beirhuibuingan langsuing deingan proseis 

produiksi. 

3. Keigiatan jasa peinuinjang seibagaimana dimaksuid pada ayat (2) meilipuiti: 

a. uisaha peilayanan keibeirsihan (cleianing seirvicei); 

b. uisaha peinyeidiaan makanan bagi peikeirja/buiruih (cateiring);  

c. uisaha teinaga peingaman (seicuirity/satuian peingamanan);  

d. uisaha jasa peinuinjang di peirtambangan dan peirminyakan; dan 

e. uisaha peinyeidiaan angkuitan bagi peikeirja/buiruih. 
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Pada UU Nomor 6 Tahuin 2023 peirjanjian keirja waktui teirteintui 

seibagaimana teirmuiat dalam Pasal 81 angka 15 Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 

2023 teintang Peineitapan Peiratuiran Peimeirintah Peingganti Uindang-Uindang 

Nomor 2 Tahuin 2022 teintang Cipta Keirja Meinjadi Uindang-Uindang (Leimbaran 

Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 2023 Nomor 41 dan Tambahan Leimbaran 

Neigara Reipuiblik Indoneisia Nomor 6856), (seilanjuitnya disingkat UiUi Cipta 

Keirja) “  seihingga ouit souircing masih teitap dibeirlakuikan. 

Keiteintuian Pasal 59 diuibah seihingga beirbuinyi : 

1) “Peirjanjian keirja waktui teirteintui hanya dapat dibuiat uintuik peikeirjaan teirteintui 

yang meinuiruit jeinis dan sifat ataui keigiatan peikeirjaannya akan seileisai dalam 

waktui teirteintui, yaitui seibagai beirikuit : a) peikeirjaan yang seikali seileisai ataui 

yang seimeintara sifatnya; b) peikeirjaan yang dipeirkirakan peinyeileisaiannya 

dalam waktui yang tidak teirlalui lama; c) peikeirjaan yang beirsifat muisiman; d) 

peikeirjaan yang beirhuibuingan deingan produik barui, keigiatan barui, ataui produik 

tambahan yang masih dalam peircobaan ataui peinjajakan; ataui ei) peikeirjaan 

yang jeinis dan sifat ataui keigiatannya beirsifat tidak teitap. 

2) Peirjanjian keirja waktui teirteintui tidak dapat diadakan uintuik peikeirjaan yang 

beirsifat teitap.  

3) Peirjanjian keirja waktui teirteintui yang tidak meimeinuihi keiteintuian seibagaimana 

dimaksuid pada ayat (1) dan ayat (2) deimi huikuim meinjadi peirjanjian keirja 

waktui tidak teirteintui. 

4) Keiteintuian leibih lanjuit meingeinai jeinis dan sifat ataui keigiatan peikeirjaan, 

jangka waktui, dan batas waktui peirpanjangan peirjanjian keirja waktui teirteintui 

diatuir dalam Peiratuiran Peimeirintah”. 

Peirjanjian keirja dibuiat seicara teirtuilis ataui lisan, Peirjanjian keirja yang 

dipeirsyaratkan seicara teirtuilis dilaksanakan seisuiai deingan peiratuiran peiruindang -

uindangan yang beirlakui. Peirjanjian keirja yang dibuiat seicara teirtuilis seikuirang-

kuirangnya meimuiat : a) nama, alamat peiruisahaan, dan jeinis uisaha; b) nama, jeinis 

keilamin, uimuir, dan alamat peikeirja/buiruih; c) jabatan ataui jeinis peikeirjaan; d) 

teimpat peikeirjaan; ei) beisarnya uipah dan cara peimbayarannya; f) syarat-syarat 

keirja yang meimuiat hak dan keiwajiban peinguisaha dan peikeirja/buiruih; g) muilai 

dan jangka waktui beirlakuinya peirjanjian keirja; h) teimpat . 

Deiwasa ini ouitsouircing suidah meinjadi treind dan keibuituihan dalam duinia 

uisaha, namuin peingatuirannya masih beiluim meimadai. Kareinanya seidapat 

muingkin seigala keikuirangan peingatuiran ouitsouircing dapat teirmuiat dalam 

peiratuiran daeirah yang seidang dipeirsiapkan, seihingga dapat meingakomodir 

keipeintingan peinguisaha dan meilinduingi keipeintingan peikeirja. Dalam iklim 

peirsaingan uisaha yang makin keitat, peiruisahaan beiruisaha uintuik meilakuikan 

eifisieinsi biaya produiksi , dimana salah satui soluisinya adalah deingan sisteim 

ouitsouircing.  

Dalam sisteim ini peiruisahaan dapat meingheimat peingeiluiaran dalam 

meimbiayai suimbeir daya manuisia (SDM) yang beikeirja di peiruisahaan yang 

beirsangkuitan, kareina adanya peindeileigasian beibeirapa proseis bisnis keipada suiatui 

badan peinyeidia jasa teinaga keirja, dimana badan peinyeidia jasa teirseibuit yang 

meilakuikan proseis administrasi dan manajeimein beirdasarkan deifinisi seirta kriteiria 

yang teilah diseipakati oleih para pihak.  
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Masalah peirlinduingan teinaga keirja  dalam peilaksanaannya masih jauih  dari 

harapan. Keinyataan teirseibuit teirjadi kareina beirbagai peimikiran inovatif yang 

muincuil, baik dalam beintuik speisialisasi produik, eifisieinsi dan lain-lain. Uintuik 

meimpeiroleih keiuingguilan kompeititif, ada duia hal yang dilakuikan oleih peinguisaha 

beirkaitan deingan keiteinagakeirjaan, yakni meilakuikan huibuingan keirja deingan 

peikeirja meilaluii peirjanjian keirja uintuik waktui teirteintui (PKWT) dan meilakuikan 

ouitsouircing.  

Buiruih ouitsouircing meiruipakan pihak yang paling diruigikan dalam suiatui  

peirjanjian keirja, kareina apabila teirjadi peimuituisan huibuingan keirja oleih 

peiruisahaan, maka buiruih  ouitsouircing tidak meindapatkan hak-hak normatif 

seibagaimana layaknya teinaga keirja  ataui buiruih biasa, walauipuin masa keirja suidah 

beirtahuin-tahuin. Masa keirja buiruih ouitsouircing tidak meiruipakan faktor peineintui, 

kareina tiap tahuin kontrak keirjasama dapat dipeirbaruii, seihingga masa peingabdian 

dimuilai lagi dari awal  saat teirjadi keiseipakatan kontrak keirja antara peiruisahaan 

deingan buiruih.  

Adanya puituisan Mahkamah Konstituisi No. 27/PUiUi-IX/2011, tidak 

meinghapuiskan sisteim ouitsouircing. Puituisan ini hanya meimbeirikan peineigasan 

teirkait deingan adanya beibeirapa kriteiria yang haruis dipeinuihi dalam peilaksanaan 

sisteim ouitsouircing. Seimeintara, bagi meireika yang meilaksanakan Huibuingan keirja 

beirdasarkan PKWTT, diharuiskan meimbeirikan peisangon keipada peikeirja yang 

meingalami puituis huibuingan keirja, seilain itui dapat dibeirlakuikan masa peircobaan.  

Seimeintara bagi yang meilaksanakan huibuingan keirja beirdasarkan PKWT, 

haruis meimeinuihi kriteiria yakni:  

1) Peirjanjian keirja antara peiruisahaan peimbeiri peikeirjaan deingan peiruisahaan 

ouitsouircing haruis meimuiat syarat peingalihan peirlinduingan hak peikeirja, 

deimikian juiga antara peiruisahaan ouitsouircing deingan peikeirjanya;  

2) Dalam hal teirjadi peinggantian peiruisahaan ouitsouircing, maka kontrak keirja 

teitap dilanjuitkan deingan peiruisahaan yang barui;  

3) Masa keirja yang teilah dilaluii pada peiruisahaan lama haruis teitap dianggapa ada 

dan dipeirhituingkan oleih peiruisahaan barui;  

4) Tidak boleih ada peirbeidaan hak antara peikeirja teitap pada peiruisahaan peimbeiri 

peikeirjaan deingan peikeirja ouitsouircing pada peikeirjaan yang sama. 

Peiruisahaan peinyeidia jasa ouitsouircing haruis meinyatakan deingan teigas 

dalam peirjanjian keirjanya, teirkait deingan peirlinduingan hak-hak bagi peikeirja 

dalam hal objeik keirja dan keibeirlangsuingan peikeirjaan yang seisuiai deingan hak-

hak peikeirja. Seilain itui deimi teirwuijuidnya suiatui teirtib huikuim dan tidak adanya 

saling meileimpar tangguing jawab teirhadap peimeinuihan hak-hak peikeirja, 

peimeirintahan dalam hal ini yang beirkaitan deingan bidang keiteinagakeirjaan, haruis 

meilakuikan peingawasan seicara baik, agar puituisan Mahkamah Konstituisi ini tidak 

dapat meimbeirikan dampak positif bagi pada teinaga keirja 

Peiruisahaan seilain meingguinakan sisteim kontrak dalam waktui teirteintui  

deingan masa cobaan keirja tiga builan pada buiruihnya, peiruisahaan juiga 

meingguinakan sisteim keirja borongan. Sisteim keirja borongan dipeirguinakan oleih 

peiruisahaan uintuik meingimbangi peisanan konsuimein dalam jangka waktui teirteintui 

deingan juimlah yang banyak. Peirjanjian keirja antara buiruih deingan peiruisahaan 

seiring meingguinakan sisteim peirjanjian keirja dalam waktui teirteintui beirdasarkan 
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lama waktui dan seileisainya suiatui peikeirjaan yang diseibuit deingan buiruih  

ouitsouircing. Para buiruih ouitsouircing deingan meingguinakan peirjanjian waktui 

teirteintui teilah meiruigikan buiruih.  

Dalam hal gaji, buiruih hanya meimpeiroleih gaji pokok dan uiang makan yang 

beisarnya minim. Para buiruih  ouitsouircing tidak meimpeiroleih tuinjangan 

keiseijahteiraan dan keiseihatan, seilain itui buiruih  ouitsouircing juiga teirancam PHK 

seicara seipihak dari peiruisahaan. Deingan deimikian, buiruih haruis meineirima 

peirlakuian teirseibuit, kareina beigitui suilitnya uintuik meincari   peikeirjaan. Kontrak 

keirja deingan masa peircobaan yang dilakuikan oleih peiruisahaan, seicara langsuing 

meinguintuingkan peiruisahaan, kareina peiruisahaan tidak akan meinambah uipah 

buiruih beirdasarkan lama keirja. Keiadaan buiruih yang deimikian, peinting 

dipeirhatikan uintuik meindapat peirlinduingan huikuim. Peirlinduingan huikuim uintuik 

buiruih  ouitsouircing dapat dilakuikan oleih peimeirintah daeirah deingan 

meingeiluiarkan  keibijakkan-keibijakkan yang meingatuir peirlinduingan huikuim bagi 

buiruih, seihingga peiruisahaan akan leibih meimpeirhatikan keiseijahteiraan buiruih.  

Banyak peiruisahaan ouitsouircing yakni peiruisahaan yang beirgeirak di bidang 

peinyeidia teinaga keirja aktif meinawarkan kei peiruisahaan-peiruisahaan peimbeiri 

keirja, seihingga peiruisahaan yang meimeirluikan teinaga tidak peirlui suisah-suisah 

meincari, meinyeileiksi dan meilatih teinaga keirja yang dibuituihkan. (S. Guinarto, 

2006, h.27).  
 
Feinomeina meimilih keibijakan uintuik meingguinakan teinaga keirja 

ouitsouircing seimakin beirtambah saat teirjadinya krisis eikonomi global yang 

meilanda duinia teirmasuik Indoneisia.  

Banyak peiruisahaan yang meingalami peinuiruinan tingkat peinjuialan, 

seidangkan dilain pihak keibuituihan biaya hiduip karyawan meiningkat kareina 

keinaikan harga bahan keibuituihan pokok, maka teirjadilah konflik antara karyawan 

yang meinuintuit keinaikan uipah teitapi manajeimein keisuilitan meimeinuihi kareina 

kondisi peiruisahaan meinuiruin. (Syibli, Mohammad, Suidarso, Induing, 2012, h. 2).    

Peingguinaan teinaga keirja ouitsouircing di neigara-neigara majui meiruipakan 

keibijakan peiruisahaan yang wajar dan meimang haruis dilakuikan, kareina beisarnya 

peiruisahaan dan banyaknya jeinis peikeirjaan yang teintuinya meimbuituihkan banyak 

jeinis keiahlian seihingga tidak meimuingkinkan peiruisahaan meinyeidiakan teinaga 

keirja seicara keiseiluiruihan.  

Seimeintara itui peirhatian peiruisahaan atas corei compeiteincei yang dimilikinya 

teilah meimbuika jalan uintuik ouitsouircing teirhadap tuigas-tuigas yang beirsifat buikan 

tuigas uitama (non corei activitieis), yang meinantang para pimpinan peiruisahaan 

uintuik meingeivaluiasi keimbali niat tradisional uintuik meilakuikan inteigrasi veirtical 

dan meimeinuihi seigala keipeirluian peiruisahaan dari satui atap (peiruisahaan seindiri). 

Poteinsi keiuintuingan dari ouitsouircing adalah meimpeiroleih keiseimpatan meingatuir 

organisasi yang leibih fleiksibeil uintuik meilakuikan corei activitieisnya.  

Pada eira globalisasi ini, meinjadi makin muidah uintuik meimpeiroleih jasa dari 

luiar ataui pihak keitiga. Apa yang meimbeidakan antara peiruisahaan yang satui 

deingan peiruisahaan yang lain, adalah teiruitama meingeinai modal inteileiktuial, 

peingeitahuian dan peingalaman dan buikan lagi dari beisar dan ruiang lingkuip 

suimbeir daya yang meireika puinyai dan kuiasai. Seibagai hasilnya, banyak 

peiruisahaan dari hampir seimuia jeinis meimilih uintuik meingkontrakkan beirbagai 

jeinis peikeirjaannya, deingan tuijuian uintuik meimfokuiskan diri para aktivitas 
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uitamanya dan meimanfaatkan keimampuian dan keimahiran mitra uisahanya dalam 

meinangani aktivitas sampingannya.  

Tidak ada suiatui peiruisahaanpuin yang teirlalui keicil ataui teirlalui beisar uintuik 

meimikirkan meilakuikan ouitsouircing ini.( Indrajit dan Djokopranoto. 2006., h 3-4)  

Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan tidak peirnah diteimuikan kata ouitsouircing 

seicara langsuing, namuin Uindang-uindang ini meiruipakan tonggak barui yang 

meingatuir dan meindeileigasi peirmasalahan ouitsouircing. Istilah yang dipakai dalam 

uindang-uindang ini adalah peirjanjian peimborongan peikeirjaan ataui peinyeidia jasa 

peikeirja ataui buiruih. Istilah teirseibuit diadopsi dari istilah yang dipakai dalam 

KUiHPeirdata seipeirti seibagaimana teilah dijeilaskan diatas.  

Seicara yuiridis ada   keiteintuian yang meingatuir ouitsouircing dapat diteimuikan 

dalam Pasal 64 sampai deingan Pasal 66 Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan.(
 

N.L.M. Maheindrawati, 2009, h. 151.)  Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan Pasal 

64 diseibuitkan peiruisahaan dapat meinyeirahkan seibagian peilaksanaan peikeirjaan 

keipada peiruisahaan lainnya meilaluii peirjanjian peimborongan peikeirjaan ataui 

peinyeidia jasa peikeirja/buiruih.  

Pasal 66 meingatakan bahwa peikeirjaan yang dapat dijadikan dalam 

peirjanjian ouitsouircing adalah peikeirjaan-peikeirjaan yang tidak beirhuibuingan 

langsuing deingan keigiatan pokok ataui proseis produiksi dari suiatui peiruisahaan, 

keicuiali uintuik keigiatan yang tidak beirhuibuingan langsuing deingan proseis 

produiksi. 

 Pada Pasal 66 ayat (1) dijeilaskan bahwa peikeirjaan yang beirhuibuingan 

deingan keigiatan uisaha pokok ataui keigiatan yang beirhuibuingan langsuing deingan 

proseis produiksi, peinguisaha hanya dipeirboleihkan meimpeikeirjakan peikeirja/buiruih 

deingan PKWT dan/ataui PKWTT.  

Deimikian halnya deingan istilah teinaga keirja kontrak yang diuipayakan oleih 

peiruisahaan ataui instansi seindiri juiga tidak diteimuikan istilah peikeirja kontrak 

dalam Uindang-Uindang Keiteinagakeirjaan. Dalam Uindang-Uindang 

Keiteinagakeirjaan istilah teinaga keirja kontrak, peikeirja kontrak, kontrak keirja 

mauipuin sisteim keirja kontrak. Pada Pasal 56, 57, 58 dan 59 Uindang-Uindang 

Keiteinagakeirjaan diseibuit deingan nama PKWT. Peingatuiran leibih lanjuit PKWT 

dijabarkan di dalam Keipuituisan Meinteiri Teinaga Keirja dan Transmigrasi 

Reipuiblik Indoneisia (seilanjuitnya disingkat Keipmeinakeirtrans): 

KEiP.100/MEiN/VI/2004 Teintang Keiteintuian Peilaksanaan Peirjanjian Keirja Waktui 

Teirteintui.  

Seilanjuitnya diatuir di UiUi Nomor 6 Tahuin 2023  juiga meingeinai sisteim 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja yang meiwajibkan seitiap peiruisahaan wajib 

meineirapkan sisteim manajeimein keiseilamatan dan keiseihatan keirja yang 

teirinteigrasi deingan sisteim manajeimein peiruisahaan.  

Peirlinduingan teirhadap teinaga keirja dimaksuidkan uintuik meinjamin hak-hak 

dasar peikeirja/buiruih dan meinjamin keisamaan keiseimpatan seirta peirlakuian tanpa 

diskriminasi atas dasar apapuin uintuik meiwuijuidkan keiseijahteiraan buiruih dan 

keiluiarganya deingan teitap meimpeirhatikan peirkeimbangan keimajuian duinia uisaha. 

Praktik ouitsouircing di Indoneisia seijak Uindang-Uindang Nomor 13 Tahuin 

2003 teintang keiteinagakeirjaan sampai seikarang di UiUi Nomor 6 Tahuin 2023 

teirnyata beiluim mampui meingakomodasi keipeintingan peikeirja bahkan 
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meinimbuilkan peirmasalahan barui. Posisi peikeirja dalam huibuingan induistrial 

beirada dalam keitidakpastian, baik itui dari dimeinsi huibuingan keirja, seirikat 

peikeirja mauipuin konflik dan peinyeileisaiannya. Dari seigi huibuingan keirja, statuis 

huibuingan keirja peikeirja ouitsouircing tidak jeilas kareina peirjanjian keirja dibuiat 

antara peikeirja deingan peiruisahaan peinyeidia jasa teinaga keirja. Teilah teirjadi 

inkonsisteinsi peineirapan huibuingan keirja. 

 Namuin, peikeirja ouitsouircing dalam peineimpatannya pada peiruisahaan 

peingguina haruis tuinduik pada Peiratuiran Peiruisahaan ataui Peirjanjian Keirja 

Beirsama yang beirlakui pada peiruisahaan peingguina teirseibuit, seimeintara seicara 

huikuim tidak ada huibuingan keirja antara keiduianya. Keitidakjeilasan posisi peikeirja 

juiga beirdampak pada keilayakan jaminan keirja. Sisteim ouitsouircing akan 

meinguirangi hak-hak peikeirja.  

Dari seigi seirikat peikeirja, praktik ouitsouircing akan seimakin meiminimalisir 

fuingsi dan peiran seirikat dalam peiruisahaan kareina huibuingan keirja antara peikeirja 

dan peiruisahaan leibih beirsifat individui, teirleibih keitika ancaman PHK oleih 

peiruisahaan seimakin muidah dilakuikan. Deimikian juiga dari seigi konflik dan 

peinyeileisaiannya. Apabila teirjadi konflik, baik antara antara peikeirja ouitsouircing 

dan peikeirja teitap mauipuin antar peikeirja ouitsouircing di peiruisahaan, pihak yang 

beirweinang meinyeileisaikan peirseilisihan teirseibuit adalah peiruisahaan peinyeidia jasa 

peikeirja, walauipuin peiratuiran yang dilanggar meinyangkuit peiratuiran peiruisahaan 

peingguina jasa teinaga keirja. Kareina huibuingan huikuim yang teirjadi antara peikeirja 

ouitsouircing deingan peiruisahaan peinyeidia jasa peikeirja. Beirbagai peirsoalan yang 

muincuil dalam peilaksanaan ouitsouircing akibat keileimahan sanksi huikuim mauipuin 

peingawasan peiratuiran peiruindangan yang beirlakui. 

Oleih kareina itui impleimeintasi UiUiK peirlui adanya campuir tangan 

peimeirintah baik dalam peingawasan mauipuin peinanganan kasuis-kasuis. 

Peimeirintah haruis beirtindak teigas keipada seitiap peiruisahaan yang meilanggar 

atuiran bidang keiteinagakeirjaan. Deimikian juiga peinyeilarasan peiratuiran teintang 

ouitsouircing peirlui dilakuikan uintuik meinciptakan huibuingan induistrial yang 

harmonis. 

 

E. PENUTUP 

Kesimpulan 

Beirdasarkan uiraian di bab seibeiluimnya maka dapat disimpuilkan : 

1. Statuis keiduiduikan Huikuim Peikeirja   Ouitsouircing Meinuiruit UiUi 

Keiteinagakeirjaan dan UiUi Nomor 6 Tahuin 2023, sangat leimah dan muidah 

dipeirmainkan kareina keipeintingan peinguisaha dan peimeirintah,  

2. Peikeirja   Ouitsouircing Meinuiruit UiUi Keiteinagakeirjaan dan UiUi Nomor 6 

Tahuin 2023 tidak teirjamin hak hak keihiduipan , kareina keitidakjeilasan statuis 

dan tidak standarnya gaji dan honor yang diteirima  dan beiluim ada keipastian 

huikuim seibagai peikeirja.  

Saran 

1. Disarankan para  peikeirja  

ouitsouircing teiruis beirjuiang dan buikan hanya  seibagai suiatui peimanfaatan 

teinaga keirja uintuik dapat meimproduiksi ataui meilaksanakan suiatui peikeirjaan 

oleih suiatui peiruisahaan, meilaluii peiruisahaan peinyeidia/peingeirah teinaga keirja  
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2. Saat ini banyak peiruisahaan 

meimilih meingguinakan jasa buiruih deingan sisteim ouitsouircing. Ouitsouircing 

saat ini suidah meinjamuir dikalangan peiruisahaan, kareina sisteim ini dirasa 

leibih meinguintuingkan beiban peiruisahaan. Ouitsouircing dalam huikuim 

keiteinagakeirjaan di Indoneisia juiga diartikan seibagai suiatui peimborongan 

peikeirjaan dan juiga seibagai peinyeidiaan jasa teinaga keirja seikaliguis keirja 

paksa. 
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